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ABSTRAK 

Nama  : Tiffany Ekaputeri Irawan  

Program Studi : Teknik Lingkungan 

Judul : Evaluasi Sistem Plambing Air Bersih dan Air Limbah Pada    

Gedung Perkuliahan Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor (IPB) 

Pembimbing : Kancitra Pharmawati, S.T., M.T. 

Evaluasi sistem plambing di Gedung Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor (IPB) 

mengacu pada SNI 8153-2015 tentang Sistem Plambing Bangunan Gedung dan 

SNI 03-7065-2005 tentang Tata Cara Perencanaan Sistem Plambing. Evaluasi 

didahului dengan analisis kebutuhan air bersih dan dilanjutkan dengan analisis pipa 

plambing pada sistem plambing air bersih dan air buangan. Hasil analisis pada 

lokasi studi memberikan hasil yakni: volume Ground Reservoir dengan kapasitas 

70 m3, volume rooftank dengan kapasitas 7 m3. Hasil analisis diameter pipa sistem 

plambing air bersih pada gedung sesuai dengan ketentuan dalam SNI 8153-2015 

dan mengevaluasi titik kritis alat plambing pada gedung perkuliahan yang 

didapatkan pada lantai 4 sehingga diperlukannya pompa booster untuk membantu 

pengaliran air bersih dari rooftank menuju alat plambing. Hasil analisis terhadap 

sistem plambing air limbah pipa air kotor dan bekas telah sesuai dengan ketentuan 

dalam SNI 8153-2015. Sistem ven pada gedung sudah sesuai dengan SNI 8153-

2015. 



Name  : Tiffany Ekaputeri Irawan  

Study Program: Environmental Engineering 

Title  : Evaluation of clean water and sewage plumbing systems at the 

Bogor Agricultural Institute Vocational School (IPB) 

Counsellor : Kancitra Pharmawati, S.T., M.T. 

 

Evaluation of plumbing systems in the Vokasi School Building of the Bogor 

Agricultural Institute (IPB) refers to SNI 8153-2015 on Plumbing Systems of 

Buildings and SNI 03-7065-2005 on Plumbing System Planning Methods. 

Evaluation is preceded by analysis of clean water needs and continued with analysis 

of plambing pipes on clean water and sewage plumbing systems. The results of the 

analysis at the site of the study yielded the following results: volume of Ground 

Reservoir with a capacity of 70 m3, volume of rooftank with a capability of 7 m3. 

The result of analysis of the diameter of the pipe of the clean water plumbing system 

in the building in accordance with the provisions of SNI 8153-2015 and evaluated 

the critical point of plumbin equipment in the classroom building obtained on the 

4th floor so that it needed a booster pump to help the flow of clean water from the 

roof tank to the plambing device. The results of the analysis of the plumbing system 

of waste water of dirty and waste water pipes have been in accordance with the 

provisions of SNI 8153-2015. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem plambing merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan 

pemasangan pipa dengan peralatannya di dalam bangunan gedung yang mencakup 

air hujan, air limbah, dan air bersih yang dihubungkan dengan sistem kota atau 

sistem lain yang dibenarkan. Tujuan dari instalasi peralatan plambing yaitu sebagai 

sarana atau alat untuk penyediaan air bersih ke tempat yang dituju dengan debit dan 

tekanan yang sesuai, dan juga bertujuan sebagai sarana pembuangan air limbah dari 

suatu tempat, agar terjaganya kebersihan (Noerbambang dan Morimura, 2005).  

Sebuah bangunan dinilai layak jika memiliki cukup penyediaan air bersih yang 

memenuhi syarat dan memiliki pembuangan limbah padat dan cair yang lancar. Air 

limbah ialah air yang tidak memenuhi syarat secara fisik dan tidak dapat 

dimanfaatkan secara langsung untuk kehidupan sehari-hari, sehingga air limbah 

harus diproses secara lebih lanjut sebelum dapat dimanfaatkan. Air limbah harus 

direncanakan dengan instalasi pipa yang benar, agar bisa mengalirkan buangan atau 

kotoran dalam bentuk cair maupun padat dengan lancar, hal ini sangat bermanfaat 

terhadap lingkungan dengan tidak mencemari tempat-tempat yang dilaluinya 

(Pynkyawati dan Shirley, 2015). Pada sistem plambing penyaluran air limbah dapat 

menggunakan gaya gravitasi untuk mengalirkannya, dengan perencanaan titik-titik 

lokasi pembuangan yang baik akan mengalirkan air limbah ke tempat-tempat 

tertentu tanpa mencemarkan bagian penting lainnya (Robert, 2002). 

Berdasarkan pentingnya sistem plambing yang sudah dijabarkan, maka perlu 

dipastikannya sistem plambing dalam suatu gedung. Dalam penelitian ini dilakukan 

evaluasi terhadap gedung sekolah vokasi kampus Institut Pertanian Bogor (IPB) 

Cilibende yang sudah ada terhadap kesesuai dengan Standar Nasional Indonesia, 

yaitu SNI 8153-2015 tentang Sistem Plambing, sehingga fungsi gedung tersebut 
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dapat berfungsi dengan baik sehingga tercapainya lingkungan perkuliahan yang 

nyaman. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan adalah 

bagaimana kesesuaian sistem plambing air bersih dan air limbah di gedung sekolah 

vokasi kampus IPB terhadap SNI 8153-2015 tentang sistem plambing pada 

bangunan gedung. 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi: 

1. Lokasi penelitian adalah Gedung Sekolah Vokasi Kampus Institut Pertanian 

Bogor, Cilibende.  

2. Pengambilan data dilakukan pada bulan Juni 2023 sampai dengan bulan 

September 2023. 

3. Evaluasi sistem plambing yang ditinjau adalah sistem plambing air bersih, air 

limbah (air kotor dan air bekas), dan ven dengan mengacu standar sistem 

plambing, yaitu SNI 8153-2015. 

1.4 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini yaitu meninjau kesesuaian sistem penyaluran air bersih 

dan air limbah pada gedung sekolah vokasi IPB Cilibende dengan standar sistem 

plambing yang digunakan di Indonesia, yaitu SNI 8153-2015 tentang Sistem 

plambing pada bangunan gedung. Adapun dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kesesuaian sistem plambing air bersih sesuai dengan SNI 

8153-2015.  

2. Mengidentifikasi kesesuaian sistem plambing air limbah (air kotor dan air bekas) 

sesuai dengan SNI 8153-2015.  

3. Mengidentifikasi kesesuaian sistem ven sesuai dengan SNI 8152-2015. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, maksud dan tujuan, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB 2 STUDI LITERATUR 

Bab ini berisi tentang dasar teori atau tinjauan pustaka yang digunakan untuk 

perancangan dan perhitungan sistem plambing. 

BAB 3 GAMBARAN UMUM GEDUNG 

Bab ini berkaitan dengan fungsi gedung, fungsi gedung setiap ruang, klasifikasi 

bangungan, dan konsep pelayanan sistem. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dibagi kedalam dua tahap yaitu tahap pertama evaluasi sistem 

penyediaan air bersih dan tahap kedua evaluasi penyaluran air buangan. Evaluasi  

sistem penyediaan air bersih meliputi evaluasi jalur instalasi perpipaan air bersih, 

perhitungan kebutuhan air bersih, perhitungan volume ground water tank (GWT), 

rooftank (RT) dan dimensi pipa. Sedangkan evaluasi sistem penyaluran air limbah 

meliputi peninjauan jalur instalasi pipa air limbah, perhitungan diameter pipa air 

limbah dan diameter pipa ven. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dibuat setelah selesainya proses evaluasi, dengan tujuan memberikan 

uraian singkat, padat, dan jelas dari hasil evaluasi tersebut. Saran dibuat dengan 

tujuan memberi masukan pada permasalahan yang terjadi pada sistem plambing air 

buangan di gedung sekolah vokasi kampus IPB Cilibende. 

1.6 Metodologi Perencanaan 

1.6.1 Metodologi Perencanaan Sistem Plambing  

Kerangka perencanaan disusun dalam bentuk alur perencanaan yang dapat dilihat 

pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1. 1 Diagram Alir Metodologi Perencanaan 

( Sumber : Perencanaan, 2023) 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Pengumpulan Data 

Data Primer  

1. Jumlah populasi gedung 

2. Dokumentasi unit plambing, ground 

water tank, roof tank, dan lainnya. 

 

Kesesuaian Sistem Plambing di Gedung 

Perkuliahan Sekolah Vokasi IPB 

Cilibende sesuai dengan SNI 8153-2015  

Selesai 

Data Sekunder 

3.1 Layout Gedung Perkuliahan Sekolah 

Vokasi IPB Cilibende. 

3.2 Skema distribusi air bersih dan air 

buangan. 

3.3 Jumlah peralatan dan pelengkap unit 

plambing. 

Pengolahan dan Analisis Data 

Sistem Plambing Air Limbah dan Ven 

1. Penentuan nilai unit beban alat 

plambing (UBAP) 

2. Penentuan dimensi pipa air kotor 

3. Penentuan dimensi pipa air bekas 

4. Penentuan dimensi pada ven 

Kesimpulan 

Studi Literatur dan Pedoman Teknis 

Sistem Plambing Air Bersih 

1. Perhitungan kebutuhan air bersih 

2. Perhitungan volume ground water 

tank (GWT) dan rooftank (RT) 

3. Penentuan nilai unit beban alat 

plambing (UBAP) 

4. Penentuan diameter pipa air bersih 
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1.6.2 Studi Literatur  

Studi literatur merupakan langkah yang bertujuan untuk meninjau kembali pustaka-

pustaka berhubungan dengan perencanaan sistem plambing berdasarkan SNI 03-

6481-2000, SNI 03-7065-2005, SNI 8153:2015 dan Perancangan dan Pemeliharaan 

Sistem Plambing (Noerbambang, Sofyan. Pustaka-pustaka digunakan sebagai dasar 

atau landasan teori dalam perencanaan, adapun pustaka yang digunakan dalam 

perencanaan ini berasal dari buku, website, jurnal, dan juga peraturan – peraturan 

yang akan digunakan. 

1.6.3 Pengumpulan Data  

Dalam memperoleh data ada 2 cara yaitu data primer dan data sekunder. Pada 

perecanaan ini dibutuhkan data sekunder. Data sekunder meliputi denah gedung, 

fungsi dari tiap lantai, perkiraan jumlah populasi gedung, dan data sekundernya 

berupa kondisi eksisting daerah perencanaan.  

1.6.4 Pengolahan dan Analisis Data  

Tahap pengolahan dan analisis data dibagi menjadi dua tahapan, yaitu tahap 

pertama evaluasi sistem penyediaan air bersih dan tahap kedua evaluasi penyaluran 

air buangan. Evaluasi  sistem penyediaan air bersih meliputi evaluasi jalur instalasi 

perpipaan air bersih, perhitungan kebutuhan air bersih, perhitungan volume ground 

water tank (GWT), rooftank (RT) dan dimensi pipa. Sedangkan evaluasi sistem 

penyaluran air limbah meliputi peninjauan jalur instalasi pipa air limbah, 

perhitungan diameter pipa air limbah dan diameter pipa ven. Tahap pengolahan dan 

analisis data dapat dilakukan ketika data yang dimiliki sudah lengkap. Pada tahapan 

ini dilakukan pengolahan data-data yang telah didapatkan dengan yang berasal dari 

sumber data sekunder. 

1.6.5 Kesimpulan 

Kesimpulan dibuat setelah selesainya proses evaluasi, dengan tujuan memberikan 

uraian singkat, padat, dan jelas dari hasil evaluasi yang telah dilakukan
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BAB 2 

KESIMPULAN DAN SARAN 

2.1 Kesimpulan 

1. Perhitungan volume GWT pada gedung perkuliahan sekolah vokasi IPB 

adalah 70 m3, sedangkan kapasitas GWT eksisting memiliki kapasitas 72 m3. 

Terdapat perbedaan antara kapasitas GWT perhitungan dengan GWT 

eksisting, tetapi masih sesuai antara kondisi aktual di eksisting dengan 

perhitungannya. 

2. Kapasitas roof tank yang digunakan di eksisting adalah 10 m2, sedangkan 

kapasitas RT hasil perhitungan adalah 7 m2, hal ini terjadi karena unit RT yang 

dijualan dipasaran nilainya sudah bulat. 

3. Penentuan diameter pipa air bersih dari hasil analisis berbeda dengan diameter 

pipa air bersih di eksisting, hal tersebut terjadi karena pertimbangan konsultan 

perencana dalam merencanakan sistem plambing pada bangunan tersebut. 

Diameter pipa air bersih telah sesuai dengan ketentuan dalam SNI 8153-2015.  

4. Penentuan diameter pipa air kotor dari hasil analisis berbeda dengan diameter 

pipa air kotor di eksisting, sedangkan pada penentuan diameter pipa air bekas 

dari hasil analisis diameter pipa air bekas sesuai dengan diameter pipa air 

bekas yang digunakan di eksisting. Diameter pipa air kotor dan bekas telah 

sesuai dengan ketentuan dalam SNI 8153-2015. 

5. Penentuan diameter pipa ven dari hasil analisis telah sesuai dengan diameter 

pipa ven yang digunakan di eksisting dan telah sesuai dengan ketentuan dalam 

SNI 8152-2015. 
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2.2 Saran 

Dilakukan penggambaran ulang DED (Detailed Engineering Design) instalasi 

plambing air buangan pada keseluruhan gedung, karena gambar yang tersedia 

pada waktu penelitian ini dilakukan kurang lengkap dan kurang akurat jika 

dibandingkan kondisi eksisting di eksisting. 
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